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Kalimat yang mengandung dua verba, atau lebih, secara berderet dalam bahasa Indonesia cukup banyak
terdapat baik dalam karyatulisfiks dan beritajurnalistik, maupun dalam karya tulis nonfiksi. Perihal verba
berderet (selanjutnya disingkat dengan VB) ini sgjak lamatelah disinggung-singgung secara sepintas baik
dalam tata bahasa M elayu maupun bahasa Indonesia.

Pembahasan tentang VB Melayu terdapat dalam tata bahasa Melayu yang ditulis oleh Garth Van Wijk
(1985) dan Spat (1989). Pemerian tentang VB bahasa Indonesia ditemukan dalam tulisan Slametmuljana
(1959), Fokker(1972), Kridalaksana (1985, 1986, 1988), Ramlan (1886), Moeliono dan Dardjowidjojo
(1988), dan Aiwi (1993). Tulisan--tulisan tersebut tidak menyinggung adanya konstruksi VB dan hanya
secara sepintas membahas fungsi dan hubungan verba.

Khususnya, penyebutan adanya konstruksi VB dalam bahasa Indonesia ditemukan dalam sejumlah tulisan
yang terbatas, yaitu dalam Rohanady (1989) dan Lapoliwa (19903, b). Karya-karya itu memfokuskan
pengamatan pada verba kedua (selanjutnya disingkat dengan V2).

Daam bahasa-bahasa Afrika Barat, Asia Timur, Asia Tenggara, Papua Nugini dan kreol Karibia terdapat
juga konstruksi yang memiliki VB yang tidak dikenal dalam bahasa-bahasa Eropa, yang dikenal dengan
nama"serial verb constructions'. Pemerian "serial verb constructions' telah tersebar di dalam berbagai
tulisan baik di dalam bidang sintaksis, seperti Li & Thompson (1976), Lord (1982), Foley & Van Valin
(1984), Nichols & Woodbury {1985), Bradshaw (1987), Crowley (1987), Foley & Olson (1987), Sebba
(1987), Baker (1989), dan Kang (19914, 1993), di bidang semantik seperti Li & Thompson (1973), Jansen
{1978), dan Blake (1994).

Berdasarkan fakta-fakta yang disebutkan di atas, penelitian yang memfokuskan pengamatan pada verba
pertama (selanjutnya disingkat dengan V1) belum mendapat perhatian ahli bahasa Indonesia untuk
dideskripsi secara mendalam. Hal ini menjadi alasan pokok saya untuk membahas konstruksi VB yang
khususnya memfokuskan V1 dalam bahasa Indonesia.

Ciri-ciri semantis VB merupakan permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini. Permasalahan
pokok ini dapat diuraikan menjadi beberapa pokok bahasan dan subpokok bahasan pada subbab berikut ini.
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